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Abstact : Tjilik Riwut Street, Palangka Raya city, is a road with quite dense traffic, so that it can cause 

traffic problems, especially traffic accidents. This study aims to determine the level of traffic accidents 

on the Tjilik Riwut road Kms0+000dto Kms12+000dPalangkasRaya City and the areas where accidents 

often occur, the time of the accident and the cause of the accident. Thus it will be known what efforts 

cansbe madesto overcome the accident that occurred. The approachbusedfin thisfresearch is descriptive 

percentage analysis which is the process of describing the research location. The results of the study, it 

was obtained that the accident rate in 2018 was 22 accidents, in 2019 there were 35 accidents, in 2020 

there were 25 accidents, in 2021 there were 34 accidents and in 2022 there were 39 accidents. Points 

that often occur accidents are at Km 1, Km 5, Km 8 and Km 10. Factors causing accidents in accident-

prone areas on the Tjilik Riwut Km 2 road in Palangka Raya city are due to driver conditions (91%), 

road and environmental conditions (9%) and vehicle damage (0%). The most frequent accident time is 

between 06.00 – 12.00 WIB (33%). Double accidents are the most common type of accident (73%). 

Accidents often occur at the age of 21-30 years (27%).  

Keywords : Noise Level, Traffic Flow, Traffic Survey 

 

 

Abstrak: JalangTjilik6Riwuthkota PalangkahRayadmerupakandjalan dengan lalu lintas yangdcukup 

padat, sehinggaddapatdmenimbulkandpermasalahan-permasalahandlalu lintas khususnyadkecelakaan 

laludlintas. Penelitiandini bertujuan untuk mengetahuidtingkat kecelakaandlaludlintasddi jalansTjilik 

RiwutsKm 0+000 s.d Km 12+000 Kota Palangka Raya dan titik-titik daerah yang sering terjadi 

kecelakaan serta penyebab kecelakaan. Dengan demikian akan diketahui upaya apa saja yang dapat 

dilakukan untuk menanggulangi kecelakaan yang terjadi. Pendekatanfyangfdigunakan dalam peneltian 

inifbersifat deskriptif analisis persentasedyangdmerupakan prosesdpenggambaran lokasidpenelitian, 

yaitu padaddaerahdrawan kecelakaanddi jalan TjilikgRiwut Kmv0+000vs.d Km 12+000 KotafPalangka 

Raya. Dalam penelitiandini akansddiperolehdgambarandtentang faktordpenyebab,dwaktu kejadian, 

jenisdkecelakaan dan usia korban kecelakaan. Dari hasil penelitian diperoleh tingkat kecelakaan pada 

tahun 2018 sebanyak 22 kecelakaan, tahun 2019 sebanyak 35  kecelakaan, tahun 2020 sebanyak 25 

kecelakaan, tahun 2021 sebanyak 34 kecelakaan dan tahun 2022 sebanyak 39 kecelakaan. Titik-

titiksyangsseringsterjadiskecelakaan yaitu di titik Kms1, Km 5,sKm 8 dan Km 10. Faktor penyebab 

terjadinya kecelakaan pada daerah rawan3kecelakaan di3jalan3Tjilik Riwut3Km 2 kotaePalangkadRaya 

ada karena faktor keadaan pengemudi (91%), kondisi jalan dan lingkungan (9%) dan kerusakan 

kendaraan (0%). Waktufkejadianfkecelakaanfpaling sering antara pukul 06.00 – 12.00 wib (33%). 

Kecelakaandganda merupakandjenis kecelakaandyangdsering terjadi (73%). Kecelakaandsering terjadi 

pada umur 21-30 tahun (27%). 

 

Kata kunci : Tingkat Kebisingan, Arus Lalulintas, Survei Lalulintas 
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PENDAHULUAN 

Mobilitas manusia dan barang dengan 

kendaraan bermotor berkembang begitu cepat 

akibat peningkatan kesejahteraan dan 

kemajuan teknologi transportasi. Hai ini 

berdampak kepada meningkatnya frekuensi 

kecelakaan lalu lintas dengan korban 

pengemudi maupun masyarakat pemakai jalan.  

 

JalansTjiliksddRiwut dkotad sPalangkadRaya 

merupakansjalan aarteris primer wqyang 

menampungd arusd lalu lintasdpada daerah 

tersebutddan dilewatid lalu lintass berat seperti 

truk, buss dan kendaraans roda empat lainnya. 

Haldini menyebabkand padatnyas arus lalu 

lintas di druas jalandTjilikdRiwutdkota 

Palangka Raya, sehingga ddapat 

menimbulkand permasalahan-permasalahan 

lalu lintasd khususnya xkecelakaan laluw 

lintas. Menurutd data WHOd (World Healthd 

Organization) ataud Badan sKesehatancDunia 

kecelakaan laludlintas sdinilaid sebagai 

pembunuhd dterbesar xketiga xsetelah 

penyakit jantungs koroner ddand tuberculosis 

/dTBC. Data aWHO tahun 2011amenyebutkan 

sebanyak 67 % korbanskecelakaandlalu lintas 

berada pada usiadproduktif,syakni 22 – 

50stahund sebanyak 400.000dkorban. 
  

Penyebabdkecelakaan dlalua dlintasd bisa 

disebabkandkarenadpemakai ddjalan, djalan 

itu sendiri,datau lingkungand asekitarnya. 

Oleh karenaw itu perluwada analisa wlebih 

lanjut mengenai whubungan antaradjumlah 

kecelakaan dan dpenyebabd kecelakaan dpada 

jaland Tjilik Riwutd Palangka dRaya. 

 

Melalui analisisskecelakaanslalu lintas pada 

ruas jalanw Tjilikd RiwutdKm e0+000e s.d. 

Km 12+000e kotaqPalangka sRaya, 

diharapkans dapat ediketahuies signifikan 

yang emenjadi spenyebabe skecelakaan spada 

ruas jalan tersebut, sehingga  dapat ditemukan 

berbagais alternatifs spemecahans suntuk 

mengurangis skecelakaanwlalu slintass di 

masadyang akand datang. Berdasarkan uraian 

di datas dmaka perlusdiadakan suatu penelitian 

tentang danalisisd hkecelakaan dlalu lintasddi 

jalan Tjilik RiwutdKm 0+000 s.d. Km 12+000 

kotas Palangka Raya,beserta salternatif 

penanggulangannya.d 

 

 

Adapun tujuanspenelitian ini adalah : 

1. Menganalisis tingkat ekecelakaan lalu 

lintasr di fjalanf Tjilik Riwutf Km 

0+000ss.d.sKm 12+000dkota Palangka 

Raya.  

2.  Menganalisis titik manaesaja yangesering 

terjadiekecelakaan lalue lintase di jalan 

Tjilik RiwutsKmz 0+000 s.d. sKm 12+000 

skota PalangkasRaya.ereerwe 

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi terjadi nya kecelakaan lalu 

lintas di jalan TjiliksRiwut dKms0+000s 

s.d. Km 12+000 kota Palangka Raya.  

METODE PENELITIAN 

Konsep Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambars1. Diagram Alur Penelitians 
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Langkahspertamasyangddilakukandadalah 

studi pendahuluan kemudians sdilakukan 

indentifikasis dmasalahd syangs dilanjutkan 

dengans xtujuan penelitian, stinjauan pustaka, 

pengumpulan sdata, berupa data sprimer dan 

data sekunder yang diperoleh di lapangan 

dandcinstansi terkait.sHal inis bertujuan untuk 

mengetahui parametersyang digunakansdalam 

penelitians ini. sData skecelakaans syang 

digunakans sdiperolehs dari Satlantas sResort 

Palangkas Raya. 

 

Penelitian ini dilakukan pada ruas JalansTjilik 

RiwutsKMs0+000 s.d.sKMs12 + 000, 

dipilihnya lokasi tersebut karen tingginya 

angka kecelakaan yang terjadi dari tahun 2018-

2022. 

 

HASILeDAN2PEMBAHASAN 

Jumlah Angka Peristiwa Kecelakaan Lalu 

Lintas 

Peristiwa kecelakaan lalu lintas di STA KM 0 

+ 000 s.d. STA 12 + 000 pada tahun 2018 

sampai tahun 2022 mengalami peningkatan. 

Peningkatan tersebut diiringi dengan 

peningkatan kepemilikan kendaraan pribadi 

dan perkembanganfjalanddan fasilitas-fasilitas 

yangsss mendukungssspengguna jalanddalam 

berkendara. Data kecelkaan dapat dilihat dalam 

Tabel. 1.  

Tabel 1.  Data Sampling Kebisingan di Samping 

Pintu Masuk Resepsionis Hari Senin 

Jam 06.00-08.00 

Sumber : Satlantas Resort Palangka Raya (2023) 

Menentukan Daerah Rawan Kecelakaan 

Pada Jalan Tjilik Riwut 

1. Berdasarkan Angka Kecelakaan 

Pada Gambar. 2 dapat dilihat yang 

memiliki nilai AEK (Angka Ekivalen 

Kecelakaan) tertinggi berada pada STA 

7+000 pada tahun 2021 dengan jumlah 

AEK  42. Pada tahund2018 dengansnilai 

AEKd tertinggi xxsebesark 27 di 

STAs4+000, pada utahun 2019ydengan 

nilaiuAEK tertinggiksebesar 36 pada STA 

1+000, pada tahun 2020 dengan nilai 

AEK tertinggi sebesar 24 di STA 8+000, 

dan pada tahun 2022 dengan nilai AEK 

tertinggi sebesar 33 di STA 2+000 dan 

STA 5+000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil analisis (2023) 

Gambar 2.  Grafik Nilai AEK ( Angka 

Nilai Kecelakaan ) Selama 5 

Tahun Per Sekmen 

 

2. Upper Control Limit (UCL) 

Metode UCL (Upper Control Limit ) 

digunakan untuk mengetahuiffflokasi 

yang rawan dkecelakaanddd lalu dlintas 

tiapdsegmen yang dadaf di jalanf Tjilik 

Riwutd Kota PalangkafRaya. Apabila 

tingkat kecelakaan yangfmelebihifbatas 

nilaifUCL makafdapat dikatakanf daerah 

atauf ruas jalanf tersebut rawan 

kecelakaan (Maya Annasarida Simamora, 

2011). Sebagai salah satu contoh 

perhitungan dalam perhitungan batas 

kontrol dengan menggunakan metode 

Upper Control Limit (UCL) pada 

penelitian di ruas JalanhTjiliklRiwut Kota 

Palangkad Raya.k Dengan menggunakan 

data yang didapat, dihitung nilai Upper 

Control Limit (UCL) untuk segmen 1 pada 

tahun 2018 di Jalan Tjilik Riwut Kota 

Palangka Raya. 

Dengan jumlah total nilai AEK pada tahun 

Tahu

n 

 

Segmen 

(KM) 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 
Jumlah 

2018 1 2 2 5 2 2 1 3 1 3 0 0 22 

2019 8 2 4 4 4 3 3 1 2 2 1 1 35 

2020 0 3 2 4 4 4 1 3 1 2 0 1 25 

2021 4 2 2 4 6 1 5 2 3 4 1 0 34 

2022 3 6 3 4 7 2 2 3 6 2 1 0 39 

0

20

40

60

2018 2019 2020 2021 2022

STA 1+000 STA 2+000
STA 3+000 STA 4+000
STA 5+000 STA 6+000
STA 7+000 STA 8+000
STA 9+000 STA 10+000
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2018 = 120 pada 12 segmen pengamatan, 

maka nilaierata-ratae(λ) dapatedihitung  

sebagaieberikut : 

λ = 120/12 = 10 

FaktoreProbabilitase( Ψ ) = 2,576e 

Untukesegmene 1editahun 2018 dengan 

nilaiem = 6, nilaierata-ratae(λ) = 10 dan 

faktoreprobabilitaseΨ =e2,576 maka 

nilai UCLwdapat ddihitung,d dsebagai 

berikut : 

UCw = 𝜆 + 𝑦√
𝜆

𝑚
+

0,829

𝑚
+

1

2
× 𝑚  

= 10 + 2,576√
10

6
+

0,829

6
+

1

2
× 6 

= 15,64 

Jadi,4 nilai UCL Upper3Control Limit) 

padar tahunr2018 di segmen 1 adalah 

sebesar 15,64. Adapundddranalisis 

perhitungan nilairUCL (Upper Control 

Limit)3untuk masing-masingd segmenfdi 

Jalanf Tjilik Riwut Kota fPalangka Raya 

seluruhnyad dari tahun f2018-2022 fdapat 

dilihat pada Tabel.d2. 

Tabelf2.  HasilfAnalisis UCL dan AEK 

tahun 2018-2022 

 

Tabel 2.  Tabel Lanjutan 

 

Tabel 2.  Tabel Lanjutan 

Sumber : Hasil Analisis (2023) 

 

Control1Limit)3tertinggi denganwdnilai 

30,93 dberadaw dpadaw segmen 7 

padawtahun d2021d selamawlima tahun 

terakhir.  

3. Menentuka Daerah Rawan Kecelakaan. 

Dari ehasilrperhitungan eAEK edan UCL 

dapatf diidentifikasi cvmengenaidd lokasi 

rawanffkecelakaan.dSetelah didapatkan 

Ruas 
Jalan 

2018 2019 

λ 

(Rata-

rata) 

AEK UCL 

λ 

(Rata-

rata) 

AEK UCL 

Segmen 

1 
10 6 15,64 12,75 36 23,8 

Segmen 

2 
10 9 16,15 12,75 9 19,06 

Segmen 

3 
10 15 17,38 12,75 24 21,88 

Segmen 

4 
10 27 19,6 12,75 18 20,8 

Segmen 

5 
10 6 15,64 12,75 18 20,8 

Segmen 

6 
10 9 16,15 12,75 9 19,06 

Segmen 

7 
10 3 15,82 12,75 12 19,62 

Segmen 

8 
10 21 18,54 12,75 3 19,07 

Segmen 

9 
10 3 15,82 12,75 6 18,65 

Segmen 

10 
10 21 18,54 12,75 12 19,62 

Segmen 

11 
10 0 0 12,75 3 19,07 

Segmen 

12 
10 0 0 12,75 3 19,07 

Total   120 169,28   153 240,5 

Ruas 

Jalan 

2020 2021 

λ 
(Rata-

rata) 

AEK UCL 
λ 

(Rata-

rata) 

AEK UCL 

Segmen 10,5 0 0 19 30 29,2 

Segmen 2 10,5 12 17,28 19 18 27,18 

Segmen 3 10,5 18 18,5 19 21 27,71 

Segmen 4 10,5 15 17,9 19 15 26,65 

Segmen 5 10,5 18 18,5 19 33 29,65 

Segmen 6 10,5 12 17,28 19 6 25,46 

Segmen 7 10,5 3 16,41 19 42 30,93 

Segmen 8 10,5 24 19,6 19 6 25,46 

Segmen 9 10,5 3 16,41 19 21 27,71 

Segmen 
10 

10,5 18 18,5 19 33 29,65 

Segmen 

11 
10,5 0 0 19 3 26,33 

Segmen 

12 
10,5 3 16,41 19 0 0 

Total 126 176,8   228 305,93 

Ruas Jalan 2022 

 λ (Rata-rata) AEK UCL 

Segmen 1 14 9 20,38 

Segmen 2 14 33 24,6 

Segmen 3 14 12 20,92 

Segmen 4 14 15 21,5 

Segmen 5 14 33 24,6 

Segmen 6 14 6 20,02 

Segmen 7 14 9 20,38 

Segmen 8 14 15 21,5 

Segmen 9 14 18 22,07 

Segmen 10 14 15 21,5 

Segmen 11 14 3 20,53 

Segmen 12 14 0 0 

Total 168 238 
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nilaisUCL(UpperdControldLimit) dan 

AEKd(Angka Ekivalend dKecelakaan) 

kemudianvv dibandingkan dnilai sAEK 

(AngkadEkivalen sAdapundhasil analisis 

perbandingand nilai dkecelakaand AEK 

(Angkad dEkivalen Kecelakaan) sdengan 

nilai dUCLd (UpperrControl Limit) 

untukdd masing-masing gsegmen setiap 

tahun selamadlimad tahun terakhir ddi 

ruas rjalansTjilik sRiwut dKota 

PalangkadRaya dapat dilihat pada 

Tabelq3. 

Kecelakaan fdengan dnilai UCLw(Upper 

Controle eLimit). ePenentuan eatau 

identifikasi lokasidberesiko dkecelakaan 

dilakukan fberdasarkand angka 

kecelakaand dsetiap segmenddjalan yang 

memilikid nilaidAEK (AngkadEkivalen 

Kecelakaan) dmelebihie nilai dUCL 

(Upperd Controld Limit) seperti yang 

sudahd ddijelaskand dsebelumnya. 

Sehinggae ddari perbandingan nilai 

tersebute dapats diketahuidsegmen jalan 

yangd dmasuk ked edalam dlokasidrawan 

kecelakaan. 
 

Tabelw3.  HasilcAnalisis PerbandingandNilai 

UpperdControldLimit (UCL) 

dengan Angka Ekivalen 

Kecelakaand(AEK) JalandTjilik 

Riwut. 

 

 
 

 

 

Tabel 3.  Tabel Lanjutan 

Sumber : Hasil Analisis (2023) 

Berdasarkan Tabel 3 nilaiw dAEK 

menunjukkandnilai yang melebihidgaris UCL 

dadalah terjadidpada tahund2018 di segmend4 

dengan nilai AEK = 27 dan UCL = 19,60, di 

segmend8 dengan nilaidAEK = 21 dandUCL = 

18,54 dan didsegmen 10 denganenilaifAEK = 

21 danfUCL = 18,54 makad beresiko 

rawanfkecelakaan. Pada tahunf2019 berada 

pada segmen 1edengan nilaifAEK = 36 dan 

fUCLf = 23,80 dan di segmen 3 dengan nilai 

AEK = 24 dan UCL = 21,88 maka beresiko 

rawanf dkecelakaan. Pada tahund2020 nilai 

AEK yang melebihi UCL ada pada segmen 8 

yaitu dengan nilai AEK = 24 dan UCL = 19,60 

maka beresiko rawand nkecelakaan. Pada 

tahunf2021 berada pada segmen 1fdengan 

nilaifAEK = 30 fdan UCL = 29,20, di 

segmend5rdengan nilai AEK = 33 dan UCL = 

29,65, di segmen 7 dengandnilaidAEK = 42 

dan UCL = 30,93 dan didsegmen 10 

denganenilairAEK = 33 dan UCL = 29,65 

maka beresiko rawan kecelakaan. Dan pada 

tahun 2022 berada pada segmen 2 dengan nilai 

AEK = 33 dan UCL = 24,60 dan dirsegmend5 

dengan nilai AEK = 33 dandUCL = 24,60 

maka beresiko frawanf 

kecelakaan.dSedangkan segmens yangd laind 

berada ddibawah garis UCL atau lebih kecil 

dari nilai UCL jadi segmen 7tersebut6 

tidakdberesiko rawan kecelakaan. 

Jadi, sdengan dhasil danalisise tersebut 

segmend yang etermasuk lokasi drawan 

kecelakaand dapat fdilihat dalamf bentuk 

grafik fberikut ini. 

Ruas Jalan 
2020 2021 2022 

AEK UCL AEK UCL AEK UCL 

Segmen 1 0 0 30 29,20 9 20,38 

Segmen 2 12 17,28 18 27,18 33 24,60 

Segmen 3 18 18,50 21 27,71 12 20,92 

Segmen 4 15 17,90 15 26,65 15 21,50 

Segmen 5 18 18,50 33 29,65 33 24,60 

Segmen 6 12 17,28 6 25,46 6 20,02 

Segmen 7 3 16,41 42 30,93 9 20,38 

Segmen 8 24 19,60 6 25,46 15 21,50 

Segmen 9 3 16,41 21 27,71 18 22,07 

Segmen 10 18 18,50 33 29,65 15 21,50 

Segmen 11 0 0 3 26,33 3 20,53 

Segmen 12 3 16,41 0 0 0 0 
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Sumber : Hasil analisis (2023) 

Gambar 3.  GrafikePenentuaneLokasi 

KecelakaanedenganeNilaie

AEK daneUCLeTahun 

2018e 

BerdasarkanrGambar 3 dapatedilihat pada 

tahun 2018 nilaieAEK menunjukkan nilai 

yangd melebihid garisd UCL adalah 

terjadi di dsegmen d4 dengan nilai AEK= 

27 dan UCL = 19,60, di segmen 8 

dengandnilaidAEK = 21 dandUCL = 

18,54 dan di segmen 10 dengan AEK = 21 

dan UCL = 18,54 makadberesiko rawan 

kecelakaan. Sedangkan di segmen 

yangdlain nilai AEK beradaddi bawah 

nilai UCLs jadi tidak beresiko rawan 

kecelakaan. 

 

 

Sumber : Hasil analisis (2023) 

Gambar 4.  GrafikdPenentuanxLokasid 

Kecelakaanddengan 

NilaidAEKddan 

UCLdTahund2019 

Berdasarkand Gambar 4 sdapat sdilihat 

padas dtahund 2018 snilai dAEK 

menunjukkan nilai syang dmelebihi garis 

UCL adalah sterjadid di segmend4 

dengansnilaidAEK= 27 dan UCL = 19,60, 

did segmend8 dengandnilai AEK = 21 dan 

UCLd = 18,54d dan di segmend10 dengan 

AEK = 21 dan UCL = 18,54 maka 

beresikodrawandkecelakaan. Sedangkan 

di segmen yang lainddnilai AEK berada di 

bawah nilai UCL jadi tidakdberesiko 

rawandkecelakaan. 

 

 

Sumber : Hasil analisis (2023) 

Gambar 5.  GrafikdPenentuandLokasi 

Kecelakaanddengan 

NilaidAEK dandUCL Tahun 

2020 

Berdasarkan dGambard 5 sdapat dilihat 

pada dtahund d2020d nilaid AEK 

menunjukkand nilai yang dmelebihi garis 

UCL adalahdterjadidpada segmen 8 

dengand nilai AEK =  24 dan UCL  = 19,60 

makad beresiko rawan kecelakaan. 

Sedangkand di dsegmend yang dlain nilai 

AEKd berada ddi bawahd nilai UCL jadi 

tidak beresikodrawandkecelakaan. 

 

 

Sumber : Hasil analisis (2023) 

Gambar 6.  GrafikdPenentuansLokasi 

KecelakaanfdengandNilai AEK 

dan UCLdTahund2021 

Berdasarkan dGambard 6 dapat ddilihat 

pada tahun 2021 nilaiddddAEK 

menunjukkandnilai yangdmelebihi garis 

UCLdadalah terjadid pada dsegmen 1 

dengand nilai dAEK = d 30 ddan dUCL  = 

29,20, sdi segmenr5 dengan nilaidAEK = 

33 dandUCL = 29,65f di fsegmen 7 

dengansnilai AEK = 42fdan UCL = 

6
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30,93ddan di segmend10 dengan AEK = 

33 dand UCL= 29,65f makaf beresiko 

rawanfkecelakaan. fSedangkan di segmen 

yang flain nilai AEKf beradaf dif bawah 

fnilai UCL jadi tidak beresiko. 

 

 

Sumber : Hasil analisis (2023) 

Gambarf7.  GrafikfPenentuanfLokasi 

KecelakaanfdenganfNilaifAEK 

danfUCLfTahun 2022 

BerdasarkanwGambar 7w dapatwdilihat pada 

tahunw 2022 nilaiwAEK menunjukkan fnilai 

yang fmelebihif garis UCLfadalah terjadi pada 

segmen 2f dengan nilaifAEK =  33 fdan UCL  = 

24,60 fdan difsegmen 5fdengan nilaifAEK = 

33 dan fUCL = 24,60 makadberesiko frawan 

kecelakaan.f Sedangkan di segmenf yangflain  

nilaifAEK beradaadi bawah nilai UCL jadi 

tidak beresiko rawan kecelakaan. 

FaktorfPenyebabfKecelakaan 

Kejadianskecelakaan lalu-lintassterjadi akibat 

beberapadfaktor penyebabdkecelakaan. Faktor 

penyebabd dkecelakaand dtersebutd ddapat 

diklasifikasikand dmenjadidtiga, yaitu 

penyebab kecelakaans dkarena ekelalaian 

pengemudi, kerusakanf kendaraaan,fserta 

kondisiejalanfdan lingkungan. 

 

Sumber : Satlantas Resort Palangka Raya (2023) 

Gambar 8.  Grafik Kecelakaan Berdasarkan 

Faktor Penyebab Kecelakaan 

Berdasarkan whasilw fpenelitians dtentangd faktor 

penyebabd kecelakaand dpadad druas jalan dTjilik 

Riwut dPalangkad Raya dkhususnyadKm 0+000 s.d 

Km 12+000 keadaan pengemudi merupakan faktor 

penyebabsddkecelakaanddlalu lintasdyang dpaling 

tinggi dyaitud sebanyak d141 kecelakaand (91%) 

disebabkand oleh keadaan dpengemudid dari 141 

kecelakaan. Situasidyang dihadapi pengemudi lebih 

kompleksddaripada sekedardmengatur kemudi atau 

menginjakf rem. sKurang dantisipasi merupakan 

faktore dominanf penyebab dkecelakaan fakibat 

faktor pengemudi.d Disini dpengemudi dtidak 

mampudddmemperkirakan bahayad yang fmungkin 

dapat dterjadi dsehubungande dengand kondisi 

kendaraanddan lingkungand(kendaraan lain). 

Keadaan kendaraan menurut data tidak 

berpengaruh dalam kecelakaan, dalam kondisi 

ini kondisi kendaraan sudah layak, ini dapat 

kita lihat dari persentase faktor penyebab 

kecelakaan karena kendaraan yaitu 0%. 

Kondisi ini menandakan bahwa kondisi 

kendaraan baik. 

Berdasarkan data faktor penyebab lainnya 

yaitu faktor jalan dan lingkungan. Hal ini dapat 

kita lihat dari persentase faktor penyebab 

kecelakaan akibat jalan dan lingkungan yaitu 

sebanyak 14 kecelakaan (9%) dari 155 

kecelakaan. Faktor jalan yang dimaksud  dalam 

penelitian ini yaitu mengenai kondisi jalan 

geometrik jalan dan marka jalan sedangkan 

faktor lingkungan yang dimaksud yaitu 

mengenai kondisi rambu-rambu lalu lintas dan 

cuaca.  

WaktudKejadiandKecelakaan 

Waktusddkejadian sdkecelakaan dibagi 

menjadi sempat dperiode dwaktu dengan 

intervald6djam. 

 

Sumber : Satlantas Resort Palangka Raya (2023) 

Gambar 9.  Grafik Kecelakaan Berdasarkan 
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Waktu kecelakan yang sering terjadi pada 

interval 06.00-12.00 yaitu sebanyak 33% . 

 

JenisdKecelakaan 

Jeniss kecelakaans biasanya sdidasarkan 

atas pergerakans keadaan swaktu tabrakan. 

Jenisf fkecelakaans menuruts PT sJasa 

Margaf rdiklasifikasikanr menjadisddtiga, 

yaitu kecelakaandd stunggal dyang dhanya 

menyebabkand satu kendaraan, kecelakaan 

gandad yang dmelibatkan ddua kendaraan, 

dand dkecelakaan dberuntun/karambol 

yang melibatkan dtiga ataud lebih 

kendraaan. 
 

 

 
Sumber : Satlantas Resort Palangka Raya (2023) 

Gambar 10.  Grafik Kecelakaan Berdasarkan 

Jenis Kecelakaan 

Dari data kecelakaan tunggal terjadi sebesar 

25%, kecelakaan ganda sebesar  73% dan 

kecelakaan beruntun sebesar 2%. Berdasarkan 

persentase tersebut dkecelakaandddsganda 

merupakan dkecelakaand dyangd paling 

seringd dterjadi dibandingkand dkecelakaan 

tunggald maupun kecelakaand dberuntun. 

Kecelakaan ganda yang sering terjadi 

dikarenakan perilaku lalu lintas yang kurang 

mematuhi lalu lintas, kecepatan tinggi serta 

kurang hati-hati di putaran arah. 

Umur 

Kondisi umur korban saatrterjadirkecelakaan 

padarruasrJalan TjilikrRiwut Palangka Raya 

diklasifikasikan menjadi 8, yaitu <10, 10-20, 

21-30, 31-40, 41-50, 51-60, 61-70 dan >70 

tahun. 

 

 

Sumber : Satlantas Resort Palangka Raya (2023) 

Gambar 11.  Grafik Kecelakaan Berdasarkan 

Umur 

Dari ddatad ddiketahuid dbahwad dkorban 

kecelakaandyang seringd terjadid pada umur 

21-30 dtahun dsebanyak d27% dibandingkan 

padadumur dyang lainnya. Persentase tersebut 

menunjukkand bahwa fkebanyakan pengguna 

jalan fberusia f21-30f tahun foleh karenafd itu 

berpotensif mengalami kecelakaan.d Dari data 

juga ddiketahui xbahwas korban akecelakaan 

yang dminimx terjadi xpada dumurx<10 tahun. 

 

Kriteria Korban Kecelakaan 

Kriteria korban kecelakaan pada ruas dJalan 

TjilikdRiwut Kmd0+000 s.d.dKm 12+000 

adad 3 dyaitu fgluka ringan,gluka berat dan 

meninggalgdunia. 

 

 
 

Sumber : Satlantas Resort Palangka Raya (2023) 

Gambar 12.  Grafik Kecelakaan Berdasarkan 

Kriteria Korban Kecelaan 

Dari data diketahui bahwa kriteria korban 

kecelakaan yaitu lukadringandsebanyak 64%, 

luka beratf sebanyaksfs26% dan meninggal 

duniaddsebanyakdd10%. Korban kecelakaan 

luka ringan tertinggirgterjadi padaztahun 2019 

yaituxxsebanyak 37 korban dan 
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yangaaterendah terjadixxpada tahun 

2018syaitu sebanyak 16 korban.x Korban luka 

berat tertinggi padaxtahun 2022 yaitu 

sebanyakd17 korban danfterendah terjadi 

padaftahun 2021 yaitu dsebanyak 5 korban. 

Selain itu korban meninggal dunia tertinggi 

terjadi pada tahun 2021 yaitu sebanyak 10 

korban dan terendah pada tahun 2019 yaitu 

hanya 1 korban. 

 

KESIMPULAN 

1. Dari data yang didapat dari Satlantas 

Kepolisisan Resort Palangka Raya bahwa 

kecelakaan di JalandTjilik RiwutddKm 

0+000 s.dsKm 12+000 KotadPalangka 

Rayaddmengalami  naik turun. Untuk 

jumlah kecelakaan yang terjadi ddi Jalan 

Tjilik Riwut Kota Palangka Raya selama 5 

tahun sebanyak 155 kecelakaan ddimana 

kecelakaan tertinggix aterjadis padax tahun 

2022ccyaitucsebanyak 39 ckecelakaan, 

dans kecelakaanfterendahfterjadi pada tahun 

2018 yaitufsebanyak 22 kecelakaan. Pada 

tahun 2019 sebanyak  35 kecelakaan, tahun 

2020 sebanyak 25 kecelakaan dan pada 

tahun 2021 sebanyak 34 kecelakaan di 

JalansTjilik Riwut Kmd0+000 s.d 

Kmw12+000 kotawPalangka Raya. 

2. Hasil analisis fkecelakaang pada ruas jalan 

TjilikfRiwut fKm 0+000 s.dfKm 12+000 

KotafffPalangka Raya dari data yang 

diperoleh dari Satlantas Kepolisian Resort 

Kota Palangka Raya yang dilakukan 

selama lima tahun (2018-2022). 

Karakteristik kecelakaan lalu lintas di jalan 

Tjilik Riwut berdasarkandlokasi dper 

segmen dtertinggi terjadid di segmen 5 

yaitu sebanyak 23 kecelakaan. Kecelakaan 

berdasarkanhwaktu (jam)htertinggi 

terjadihhpada pukul 06.00-12.00hhwib 

dengan htotalh 52 hkejadian. dkecelakaan 

berdasarkan hkelas korban tertinggi 

gadalahg lukatringant (LR) dengan total 

gjumlahg 129 gkorban.g Berdasarkan 

metodekAngka EkivalentKecelakaan 

(AEK) dangMetode gUpper 

Controlblimitb (UCL) titik-titikh yang 

jseringf terjadi fkecelakaan yaitu pada 

segmen f1, segmen 2,f segmen 3, segmen 

4,f segmen 5, segmen 7, segmen 8 dan 

segmen 10. Pada titik-titik tersebut bisa 

dikatakan black spot karena sering terjadi 

kecelakaan yang sering relatif menumpuk 

di titik-titik tersebut. 

3. Faktor utama penyebab kecelakaan difjalan 

TjilikfRiwut fKm 0+000 s.dfKm 12+000 

KotafPalangka Raya dikarenakan oleh 

faktor pengemudi (91%), kemudian disusul 

faktor jalan dan lingkungan (9%) dan 

faktor kerusakan kendaraan (0%).  
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